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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
· Bab / Topik	: Bab 3 – Aku Bisa Berempati
· Sub Topik	: Kalimat Majemuk Bertingkat dan Resensi Buku
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (4 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah menguasai konsep kalimat tunggal dan kalimat majemuk setara. Mereka sudah terbiasa membaca buku cerita di perpustakaan madrasah dan mengenal struktur dasar buku (judul, penulis, isi).
2. Minat: Siswa kelas VI MI mulai tertarik pada isu-isu sosial dan ulasan produk/buku yang relevan dengan usia mereka. Mereka menyukai aktivitas berbagi pendapat (Review) melalui media sosial atau jurnal kelas.
3. Latar Belakang: Siswa berada di lingkungan madrasah yang menekankan budaya literasi islami. Miskonsepsi: Siswa sering menganggap resensi buku sama dengan menceritakan kembali seluruh isi buku (sinopsis saja), serta sering bingung membedakan anak kalimat dan induk kalimat pada kalimat majemuk.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan infografis langkah resensi dan diagram warna untuk struktur kalimat majemuk bertingkat.
· Auditori: Membutuhkan podcast ulasan buku pendek sebagai contoh gaya bahasa resensi.
· Kinestetik: Membutuhkan kartu bongkar-pasang kalimat (Klausul Induk & Klausul Anak).
C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
Memahami kalimat majemuk bertingkat bukan sekadar belajar tata bahasa, melainkan belajar tentang hubungan sebab-akibat dan kerumitan perasaan manusia. Saat kita menggunakan konjungsi "supaya" atau "meskipun", kita sedang mengekspresikan niat dan penghormatan terhadap sebuah kondisi. Ini adalah bentuk komunikasi yang penuh pertimbangan—sebuah wujud cinta dalam berkata-kata.
Resensi buku pun demikian. Menilai karya orang lain adalah bentuk kepedulian. Kita membaca dengan hati untuk menemukan keindahan dan memberikan saran dengan bahasa yang santun. Melalui resensi, siswa belajar memberikan apresiasi yang jujur sebagai bentuk cinta kepada sesama penulis dan pembaca.
D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pengertian induk-anak kalimat dan unsur-unsur resensi buku.
· Prosedural: Langkah-langkah menyusun resensi yang objektif dan santun.
· Metakognitif: Kesadaran bahwa ulasan yang kita berikan dapat mempengaruhi minat baca orang lain.
2. Relevansi Nyata: Memberikan rekomendasi buku kepada adik kelas atau menulis ulasan buku di majalah dinding sekolah.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama: Membedakan jenis konjungsi bertingkat. Scaffolding: Penggunaan tabel konjungsi "Cinta Komunikasi".
4. Integrasi Nilai: Kejujuran, Kesantunan, Ketelitian, dan Apresiatif.
E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Penalaran Kritis: Menganalisis kelebihan dan kekurangan buku dalam resensi (Indikator: Memberikan alasan logis atas penilaian buku).
· Komunikasi: Mengungkapkan pendapat dalam kalimat majemuk bertingkat secara lisan dan tulis (Indikator: Penggunaan konjungsi yang tepat).
· Kemandirian: Mampu menyelesaikan bacaan dan resensinya secara tuntas (Indikator: Kedisiplinan waktu).
· Kolaborasi: Berdiskusi membedah struktur kalimat dalam kelompok (Indikator: Saling membantu teman yang kesulitan).

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Membaca & Memirsa
	Peserta didik mampu memahami kosakata baru dan informasi dalam teks resensi buku untuk mengidentifikasi karakter dan nilai-nilai sastra.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis laporan/resensi dari gagasan dan imajinasi dengan menjelaskan hubungan kausalitas (Kalimat Majemuk Bertingkat).



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· TIK: Penggunaan platform digital untuk mempublikasikan resensi.
· PAI (Adab): Praktik adab mengkritik/memberi saran yang baik sesuai ajaran Islam.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui permainan kartu kalimat, peserta didik dapat menganalisis struktur kalimat majemuk bertingkat berdasarkan hubungannya dengan tepat.
2. Melalui pembacaan teks model resensi, peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur resensi buku secara sistematis.
3. Melalui praktik menulis mandiri, peserta didik dapat menyusun resensi buku cerita bertema empati menggunakan kalimat majemuk bertingkat dengan bahasa yang santun.


D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1: (1.1) Memisahkan induk dan anak kalimat. (1.2) Mengklasifikasikan jenis konjungsi (tujuan, syarat, dll).
· Tujuan 2: (2.1) Menuliskan identitas buku. (2.2) Merumuskan penilaian kelebihan buku.
· Tujuan 3: (3.1) Membuat minimal 3 kalimat majemuk bertingkat dalam resensi.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Budaya "Kritik Membangun" (Memberi saran tanpa menjatuhkan).
· Pembiasaan Literasi: 15 menit membaca buku pilihan sebelum belajar.
· Budaya Jujur: Menuliskan resensi sesuai dengan apa yang dirasakan tanpa plagiasi.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Resensi Buku 'Kisah Nabi yang Sabar': Menghubungkan materi dengan literasi keagamaan.
2. Kalimat Majemuk dalam Doa: Contoh: "Ya Allah, mudahkanlah urusanku agar aku bisa membahagiakan orang tua" (Hubungan Tujuan).
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Project Based Learning (PjBL) - Proyek "Katalog Resensi Cinta".
2. Metode: Diskusi, Jigsaw, dan Penugasan Kreatif.
3. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Jeda 1 menit untuk meresapi pesan moral buku sebelum meresensi.
· Meaningful: Menghubungkan isi buku dengan pengalaman empati pribadi siswa.
· Joyful: Kuis interaktif dan publikasi karya di media kreatif kelas.

H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Link/Keterangan

	Padlet
	Papan ulasan buku digital
	Inti
	Kolaborasi ulasan

	Wordwall
	Kuis tarik-lepas konjungsi
	Pembukaan/Apersepsi
	Struktur Kalimat

	PPT Interaktif
	Penjelasan visual resensi
	Inti
	Canva Presentation



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
PERTEMUAN 1 (2 JP): Struktur Kalimat Berbasis Rasa
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Mindful & Spiritual (5 Menit): Posisi duduk tegak, mata terpejam. Guru membimbing mindful breathing. Doa pembuka: "Ya Allah, luaskanlah hatiku untuk memahami ilmu hari ini."
2. Check-in Emosional (3 Menit): Guru menyapa: "Bagaimana perasaanmu jika keinginanmu tercapai karena kerja kerasmu sendiri?" (Memasukkan konjungsi sebab).
3. Apersepsi Bermakna (4 Menit): Guru memberikan satu kalimat tunggal: "Aku ingin membantu teman."
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Bagaimana jika kita tambah konjungsi 'supaya'? Menjadi apa kalimatnya?"
2. "Mengapa hubungan antar kata itu penting untuk menunjukkan rasa sayang kita?"
4. Orientasi (3 Menit): Menyampaikan tujuan mempelajari kalimat majemuk untuk komunikasi yang lebih dewasa.

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Identifikasi (Sintaks Discovery): Siswa mengamati video pendek tentang kisah empati. Siswa diminta mencatat kalimat yang menunjukkan hubungan waktu atau tujuan.
2. Langkah 2: Diskusi Kelompok: Menggunakan kartu "Cinta Konjungsi".
· Visual: Menyusun diagram alir kalimat.
· Auditori: Membacakan keras-keras kalimat yang dibuat untuk mengecek keluwesan bunyi.
· Kinestetik: Permainan mencari pasangan (Induk Kalimat mencari Anak Kalimat).
3. Langkah 3: Diferensiasi:
· Kelompok Cepat: Membuat paragraf empati dengan 5 jenis kalimat majemuk bertingkat.
· Kelompok Perlu Bimbingan: Fokus pada hubungan sebab dan tujuan (yang paling konkret).
KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi: "Bagaimana rasanya menggunakan kalimat yang lebih panjang dan jelas untuk menyatakan niat baik?"
2. Asesmen: Kuis lisan cepat.
3. Momen Hening: Mensyukuri kemampuan lidah dalam berkata-kata.

PERTEMUAN 2 (2 JP): Menjadi Kritikus Cilik yang Santun
KEGIATAN PEMBUKAAN (10 Menit)
1. Mindful: Menghirup aroma buku lama/baru untuk memantik rasa cinta literasi.
2. Check-in: Memilih emoji yang mewakili ketertarikan pada buku yang akan diresensi.

KEGIATAN INTI (50 Menit)
1. Langkah 4: Telaah Model (PjBL): Membedah teks resensi buku "Sepatu Dahlan". Guru menjelaskan unsur-unsur resensi.
2. Langkah 5: Proyek Resensi: Siswa menulis resensi buku cerita pilihan (yang dibawa dari rumah/perpustakaan).
· Diferensiasi Produk: Boleh berupa teks narasi, infografis resensi, atau rekaman suara ulasan.
3. Integrasi KBC: Saat tahap "Mengecek Kembali", guru menekankan: "Gunakan kalimat majemuk bertingkat untuk memberi saran agar terdengar lebih halus." (Contoh: Meskipun buku ini bagus, gambarnya akan lebih menarik jika diberi warna terang).

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam: "Apakah resensimu sudah jujur dan tidak menyakiti perasaan penulis?"
2. Tindak Lanjut: Memajang hasil karya di "Dinding Literasi Madarasah".
3. Penutup Spiritual: Doa Kafaratul Majelis dan salam jabat tangan penuh kehangatan.
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